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INTISARI

Pada tahap awal pembuatan sepatu Adidas artikel Swift Run, epper akan melalui
proses Seamfess yailu pemasangan semua komponen (3 siripes, vamp padding, vamp
backer, heel cap padding, heel cap backer) ke upper menggunakan mesin fot and
cald pressing. Proses Seamless inl diawali dengan menata komponen wpper pada
mould yang sudah disediakan, sefanjutnya dilakukan proses pengepressan pertama
dengan menggunakan mesin press panas untuk mengaktifkan lem pada komponen ke
epper, lalu dilanjutkan dengan press tahap kedua dengan menggunakan mesin press
dingin untuk mengunci lem. pada proses inilah terdapat banvak defect yang
ditimbulkan dari penggunaan mesin press panas dan dingin. Diantaranya defecr Peel
Off, defect Bubble, Komponen Geser dan  defect Hoe melr.  Dengan teknik
pengumptlan data yang digunakan vaitu wawszncarn, observasi, dan dokumentasi,
dan stedi pustaka. Metode analisis masalah yang digunakan adalah disgram parete
dan diagram fishbone. Tugas akhir ini berfokus pada permasalahan Peef €47 karena
merupakan oefect vang paling banyak ditemui pada proses ini dan defecr ini sangat
berpengaruh bagi perusahasn karena terletak pada komponen logo atau identitns
Adidas. Soluesi yang diberikan penulis mengenai defecr ini adalah memberikan
training, pengarshan dan  pelatihan pada awal penempatan operator diproses
Seamless, operstor lebih mematuhi, mensati, dan menempkan SOP wvang telah
ditetapkan, adanya grafity control sebelum upper di press, pengecekkan mesin press
secara berkala satu jam sekali, pemakaian air gwe tidak di saat mesin sedang bekerja,
ada tambahan kompresor, dari sclusi yang penulis sarankan diharapkan
meminimalisasi defecr Peel Off pada upper.

Kata kunci: Upper, Sepatu Swiff Run, Peel O4f, Mesin Press Panas dan Dingin



ABSTRACT

In the early stages of making the Adidas Swift Run shoe, the upper will go
through o seamless process, mamely the installation of all comporents (3 stripes,
vamp padding, vamp backer, heel cap padding, heel cop backer) lo the upper using a
hot and cold pressing machine. This Seamless procvess begins with urranging thi
npper components an the mald that has been provided, then the first pressing process
ix carried out wsing a hot press machine to activate the ghie on the components to the
upper, then fillowed by a xecond stage press uxing o cold press machine 1o lock the
glue, in thiv process There ave many defects consed by wsing hot and cold press
machines. Among them are Peel OfF defects, Bubble defects, Slide Components and
Hot melt defects, The data collection rechnigues used are inferviews, observation,
and documentation, and feranre study. The problem analvsis method uved iv Poreto
diggram and fishbone diagram. This final profect focuses on the Peel OF problem
hecause it ix the most common defect found in this process and this defect i very
influential for the company because if liex In the companent of the Adidas fogo or
identitv. The salution given by the author regarding this dofect is to provide traiving,
direction amd training ar the beginning of the aperater’s plocement fo be processed
Seamless, the operator is more obedient, obevs, and applies the SOP that his been
set, the existence of guality control before the upper is pressed, checking the press
machine regularly once an howr , the wse of the air gun is not when the machine is
working, there is an additional compressar, from the solution that the author suggests
ix expected fo minimize Peel O defects on the upper.

Kevwoards ; Upper, Swifi Run Shoes, Peel €4, ot and cold press machine
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemenperin (2021). secara global industri alas kaki mengalami
tantangan akibat dampak pandemi covid 19. Kinerja produksi alas kaki dunia
tahun 2020 mencapai 20,4 milyar pasang. Indonesia masih menempati 4
(emvpat) besar produksi terbesar secarm global. Tahun 2019, meskipun
pandemi Indonesia berhasil memproduksi 1,03 milyar pasang.

Konsumsi alas kaki secara global masih di kuasai oleh China
dengan  kontribusi 20.8% di tohun 2020. Dampak pandemi ini juga
berpengaruh pada konsumsi alas kaki domes Tahun 2020, konsumsi alas kak
Indonesia di angka 821 juta pasang berada di peringkat 4 besar dunia.

Kinerja ckspor secarn global juga tertekan karena lerganggunya
pasckan bahan dan material, China sebagai negara eksportir terbesar dunia
mengatami penurunan 2,5% ekspor alas kaki dori 9.5 milyar pasang menjadi
7.4 milyar pasang. Tahim 2020, Indonesia masih berada di peringkat 3 dunia
dengan mengekspor alas kaki sebesar 366 juta pasang keseluruh dunia.

Pada penjelasan dalam sebuah artikel Brebeskab (2020),
mengulaskan bahwa PT Toh Swng Hung, Brebes jugs ikut andil dalam
peningkatan  kualitas pada mdusin  persepatuan, Disebutkan  bahwa
peruszhaan berasal dan Taiwan tersebut memproduksi alas kaki berbaga

jenis model sepatu sneakers dan olahragn. Perasaon gembira, sangal terasa



karena bisa bekerja sama dan berinvestasi di Kabupaten Brebes
untuk mendirikan pabrik di Kecamatan Kersana. General Manager PT Tah
Sung Hong (TSH) Mr Toni Wang dalam sambutannyn didamping Manager
Mr Fred mewakili seluruh Direksi PT Tah Sung Hung vang juga komisaris
Utama Mr Cen Wong Xi mendirikan perusahaan imi diatas tanah dengan luas
5.070 hektar untuk KPIB dan 3.976 hektar untuk KIB, pada tahun 2020,
Perusahan yang berlokasi di Brebes. Jawa Tengah imi sekarang sudah
memiliki 15 ribu karyawan tetap yang bekerja.

Perusahaan ini mempunyai target kapasitas sebanyak 3 juta pasang
setiap bulan pada 3 tahun pertama dan sebanyak 3 juta pasang sepatu setiap
bulan pada 5 tshun berikutnyn. Bekerja sama dengan frand temama yaitu
Sepatu Adidas, perusahaan ini memproduksi berbagai artikel (model) dan
jenis  sepatu speakers dan olahragy diantara lain: Swilt Ren, NMD Series,
Guzelle, Forum, dan Coufric.

Dari apa yung sudsh penulis pelajan selama magang di PT Tah Sung
Hung proses pembuatan sepatu ada beberapa tahapan, diantaranya:

l. Curting Material

2. Prepare Upper

3. Seitching atau Perakitan setiap komponen sepatu menjadi sepatu utuh
4. Assembling

5, Finishing dan Packing



Proses pembuatan sepatu  Adidas pada umumnya setelah proses
cutting, material i susun per-pasang  Kemudian masuk ke proses
stitching dan dirakit menjadi sepatu utuh hingga feishimg, Namun sedikit
berbeda dengan sepatu Adidas model Swift Run. Sepatu model ini sebelum
masuk dalam proses stieching harus melaln CO. Location dimana dalam
cell tersebut dilakukon pemasangan wpper sepatu swiff run, terdapat
beberapa proses salah satunya adalah proses Seamdess, Seamless yaitu
proses  pemasangan semua komponer (3 stripes, vamp padding,  vampe
backer, freel cap padding, heel cap backer) ke upper menggunakan mesin
hot and cold pressing.

Di  €0-Location secara  berkesinambungan  melakukan  proses
pemasangan komponen pada wpper dari cuiting, printing, embass fogo,
debass dan Seamiess atau pengepressan 3 shripes sebagal identitas sepatu
Adidas. Pada proses Seamless tersebut, penulis melakukan pengamaton
dan juga menemukan solusi untuk permasalahan dalam proses tersebut.

Proses Seamless ini sangal penting pada sepatu artikel Swift Run,
lavaknya sepatu model lain. Karena komponen tersebut berfungsi sebagai
identitas perusshaan. Jika terjadi banyak defecr akan berdompak fatal pada
tahapan -selanjutnya, karena prinsip perusahaan  Sepatu  Adidas
mengutamakan kualitas, dan  menghasilkan sebush produk yang 9%%

SEMPUmI,



Berdasarkan beberapa permasalahan vang ditemukan pada proses
Seamfess penulis berkeinginan untuk mempelajari lebih lanjul penyebab
permasalshan  dan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Dengan
mempelajari  lebih lanjut serta mencankan solusi, harapannya dopat
meminimalisasi defecr dari pemasangan komponen pada proses Seamiess
untuk sepatu Adidas artikel Swiff Run, sehinggs dapat menghasilkan sepatu
yang berkualitns. Berdasarkan uraian tersebul, penulis mengangkat judul
tugas akhir ini dengan judul “MEMINIMALISASI PEEL OFF 3 STRIPES
LOGO PADA UPPER SEPATU ADIDAS ARTIKEL SWiFT RUN DI PT
TAH SUNG HUNG BREBES JAWA TENGAH

B. Permasalahan

Berdasarkan identifikasi permasalahan dan pengamatan selama
magang ditemukan berbagai jenis defeot vang menyebabkan refect upper
sepatu Adidas artikel Swift Bun pada proses bagian Seanrfess yaitu Peel OfF
3 stripes, bubble, komponen geser, din fof melt. Peel (ff merapakon defect
vang paling sering terjadi padn proses Seamless, sehingga diperlukan
perbaikan untuk mengurangi permasalahan pada proses inl.

. Tujuan

Tujuan dari pembuatan Tugas Akhir im adalah sebagai berikut :

I. Mengetahui dan memahami proses Seamfess atau  pemasangan

komponen vang terdapat pada upper sepatu Swift Bun.



2,

Mengetahui dan mempelajari faktor penyebab adanya defecr pada wpper
sepat Swift Run dalam proses Seamiess atau pemasangan komponen
vang terdapat pada sepatu Swift B

Mendopatkan solusi agar dapat meminimalisasi defecs yang ada pada
proses Seamfess atau pemasangan komponen yang terdapat pada sepatu

Swiift Run.

. Manfaai

Manfast vang diharapkan dari pemyusunan karya akhir imi adalah

sebagai benkut:

t-.l

Sebagai bahon pembelajaran dan ilmu pengetabuan kepads mahasiswa
tentang proses Seam/ess atay pemasangan komponen yang terdapat pada
srpper Sepat Swift R di perusahaan.

Untuk membenkan masukan dan pertimbangan kepada mahasiswa
dalam hal proses Seamless atou pemasangan komponen yang terdapat

pada upper sepatu Swif Run.

. Penulisan karya akhir ini dihampkan dapat digunakan sebapal tambahan

informasi dan pengetahuan kepada mahasiswa, sehingga mahasiswa
mendapatkan ilmu tambaban atau e baru, khususnya mahasiswa

Politeknik ATK Yogyakarta.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Sepatu

Sepatu adalah sebuah produk yang di pakai untuk melindungi kaki.
Yang mana seiring perkembangan zaman sepatu digunakan untuk fashion.
Dalam pembuatan sepatu membutrhkar seniman yang kreatif dan teknisi
vung handal, dikarenskan pembuatan sepatu memerlukan keahlian yang
khusus karena tidak hanya memperhatikan fooking saja akan tetopi kualitas
dalam setiap komponen sepatu tersebut Berikut pengertian sepatu menurut
para ahli ;

Basuki (2013), sepatu adalah pakaian untuk kaki, sedang kaki
adalah anggota badan yang hidup dan bergerak, demgan bentuk yang
asimetris pada struktur dan gerakannyn. Gerskan kaki adalah gerakan yang
kompleks dari banyak tulang yang saling berhubungan. Oleh karena itu
dalam membual sepatu tidak boleh sembarangan, harus mengikuti anatomi
kaki dan aturan-aturan secara alomiah serta teknologi tertentu. sehingga
hasil sepate yang diperoleh dapat cocok dan sesuai serta enak dipakai pada
kaki.

Sedangkan Menurut Thornton {1953, dalam buke Basuki 2013),
sepaty adalah alas kaki yang berguna sebagai pelindung kaki dan segala
macam gangguan iklim seperti: panos. dingin, udara vang burak. hujan,

ataupun karena benda-benda izjam/muncing dan lain-lamnnya.



B. Fungsl Sepatu

(]

Basuki (2013), fungsi sepatu yang dijelaskan vaitu sebagni berikut:
Melindung telapak kaki dar panas, dingin becek serta tonjolan pada
tanah saat berjalan atau berdiri.

Melindungi bagian atas dan kaki dan apabila perlu sampai pada bagian
jpaha kaki dari duri, gigitan serangga, dingin dan hujan.

Menjaga dan menompang bentuk kaki selamn melakubkan pekerjaan.
Untuk mengatasi bentuk-bentuk kaki vang ehrormal.

Sebagai pelengkap pakaian.

Untuk menunjukan status sosial atau tingkat dan dersjat. Sepatu/alas
kaki memiliki banyak fungsi, mempunyai spek vang berbeda pula

tergantung jenis sepatu,

C. Konstruoksl Sepatu

Basuki (2013) dilthat dari letak dan cora mengerjakannya maka

konstruksi sepatu dapat dibagi menjadi 2 bagian, yaitu:

Bagian atas sepatu { Upper Shoe )

Bagian atas sepotu adalah bagian bagian sepatu vang terletok di bagian
atas merupakan bagian sepatu yang menutupi bagian atas dan samping
kaki.



(e

Bagian bawah sepatu ¢ Bottom Shoe )
Bagian bawah sepatu adalah bagian yong mengalasi sepatu. Bagian ini
merupkan bagian yang menerima tekanan dari berat tubuh, oleh karena

itu bahan yang digunakan harus tebal dan kuat.

D. Macam-Macam Sepatu menurut Fungsinva

Basuki (2003), alas kaki, khususnya sepatu -memiliki tujuan

lersendini bagi para pemakainya, berbagai jenmis dan model sepatu yang

berbeda-beda sudah banyak dibuat dan dikembangkan, Tujuan pemakaian

sepaty adalah untuk meningkatkan performa sant melskukan berbagai

kegiatan, sebagai alat keselomatan, ataupun sebagai penunjang penampilan

penggunanya. dengan tetap memasukkan unsur ergonomis pada kaki

pemakainya. Berikut miacam sepatu menurut fungsinya ;

b=

Sepatu  olshrga.  berfungsi wntuk meningkatkan  kinega  saat
berolahrmga. dan menghindari eedera.

Sepatu formal, berfungsi untuk menunjang penampilan

Sepatu kerja, berfungsi untuk mengindari cedera dan menghindan
paparan

Sepatu santai, berfungsi untuk menunjang penampilan



E. Sepatu Olahraga

Basuki (2003}, sepatu olahraga adalah sepatu yvang didesain untuk
aktivitas yang berhubungan dengan olahraga, sebagai contoh sepatu lari.
sepatu basket, sepatu tenis. dan sebagainya.

Dari pengertian tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
hampir tiap olahraga atau aktivitas memiliki jenis sepatunya sendiri, karena
sepatu yang digunakon untuk menunjang aktivitas fisik atau berolahraga.
Muncullah sepatu lari, frainimg. baskel, skarchoard, caswad, dan masih
banyak lagi menyesuaikan jenis olahmga yang dilakukan.

F. Sepatn Swift Run

Berdasarkan informast Adidas (2021}, berakar don aktivitas lan
namun sepatu Adidas model Swiff Run didesain untuk aktivitas sehari-hari,
sepatu swiff run ini membuatmu fetap nyaman dengan wpper berbahan mesh
rajut yang suportif dan midsofe £V4 yang dilengkapi bantalan.

Gr. Seamless

PT Tah Sung Hung (2022), proses Seamless merupakan proses
penggabungan beberapa komponen hingga jadi satu komponen wpper
Seamless yaitu (3 stripes. vamp padding, vamp hacker, heel cap pudding.
heel cap backer) ke ypper menggunakan mresin fot and cold pressing |

Sebelum diproses lebih lanjut di cell } Pada pembuatan sepatu swiff rm.



H. Bahan Pembuatan Sepaiu

Menurut Wiryodiningrat (2008), klasifikasi bahan pokok untuk
pembuaton sepatu atau alas kaki dapat dibagi dalam bebernpa jenis bahan,
yaitu berasal dari binatang, tumbuh-tumbuhan atau bahan sintetis. Bahan
sintetis merupakan bahan tambahan (supplement) atau bahan pengganti yang
mempunyzi prospek bagus untuk masa mendatang dalam industri sepatu
atau nlas kaki

Bahan pokok yang digunakon untuk pembuntan sepatu atou alas
kaki adalah: kulit somak (feather), fobric (kanvaskain), karet dan
plastik /sintetis. Dilihal dan sudut pemakaian, maka mutu dare bahan yang
dikerjakan untuk pembuatan sepatu bervariasi dan bahan yang paling batk
sampai bahan vang paling jelek. hal tersebut akan mempengarohi kualitas
sepafiL

Banvak sifat-sifal yvang menentukan mutu dari bahan-bahan untuk
pembuatan sepatu. Namun yang pokek adalah sifat bahan untuk dapat
menahan panas dan menshan zat cair pada sepatu. dan ini tergantung dan
sifat-sifal bahan yang dipakai. Oleh karena itu bahan umtuk pembuatan
sepatu dititik beratkan pada sifat-sifat bagian otas (shoe opper) dan sol
dalam ({insele) yang berhubungan dengan sifat nyaman dalam pemakaian
(comfortabfe), merupakan syarat utama bagi bahan yang digunakan dalam

pembuatan sepatu.



Syarat bahan uniuk pembuatan bagian stasan sepatu adalah sebaga
benkut:
. Mempunyai sifat kemuluran, plastis dan stabil bentuknya sesuai dengan

kaki.

(]

Mempunyai sifat fidrofief. pengaroh dan fédrofie! adalah penyerapan
pir dan wap air, daya mengantar wap 8ir mempunyal  daya
pengembangan poda naiknya pengandungan zat cair dari bahan pada
penyesuaian pemakaian adalah sangat besar.

3. Mempunyai sifat-sifat thermis, vaitu bahan untuk bagian atas harus
mempunyai daya kerja thermis untuk mengisolir, sehingga kaki didalam
musim dingin tidak akan terlale dingin dan didalam musim panas tidak
terlalu panas.

Bahan Kain/Fabric

Pengertian kain menurut Poespo (2005) menjelaskan jika kain
adalah  jenis bahan tekstl yang diolah sedemikian rupa dengan
menyilangkan benang lusi dan pakan. Berdesarkan jenis seratnya dapat
dikelompokkan menjadi dua macam vaitu serat alam dan serat buatan. Serat
buatan dapat dibagi merjadi dua macam yaitu serat setengah buatan dan
seral sinfetis,

Jika diperhatikan dan sisi bonsepreal, kain memiliki arti yang sama

dengan tekstil namun secam etimologis, tekstil berasal dari bahasa asing
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vung kemudian diserzp menjadi bahasa Indonesia. Sedangkan menurut The
New Encvelopedia Britannica Volwme 11 (2010). kata textile berasal dari
bahasa Levin textifis dan bahasa Perancis sexere yang berarti menenurn.

Encyelopedia International Velume I8 (1974) juga menuliskan
textile berasal dan bahasa Latin texere yang artinya menenun, schingga
tekstil adalsh kain tenun, rajui, staupun produk dan lakon (bule kempa)
vang berasal dar seral alang moupun buatan, New Standard Encyclopedia
Volume [7(1997) menjelaskan tekstil adalah kain fleksibel yang terbuat dan
hewan, tumbuhan, mineral, ataupun bustan manusia.

Bahan Mesh Rajut

Bahan mexh merupakan bahan material utama untuk wpper sepatu
Adidas artikel Swiff Run, bohan tersebut disebutkan Adidas bahwn material
bahan mesh yang digunakan dirajut dengan sedikitnya 30% konten hasil
daur ulang. Produk ini mewakili hanya salah satu solusi kami untuk
membantu mengakhiri pencemaran limbah plastik.

Adidas (2021), mesh adalah bahan vang terbuat dari serat katun
atau seral sintetis. Tekstur bahan mesh juga unik yakni menyerupai janng,
sehingga lebih breatiabie. Mesh memiliki karakteristik kuat, awet, tahan
lami, dan tidak mudah menimbulkan bau. Sepatu berbahan mesh juga lebih
fleksibel dan mampu mengikuti lekuk kaki Anda Sepatu ini juga terasa

lebih rimgan dan nyaman saat anda bergerak aktif di lapangan.



Maka dari itu, bahan mesh banyvak digunakan untuk sepatu
olahraga. Dan sisi lampilannya  sendin. mesh lefihat  lebih sport dan
modern.

Standart Operating Procedure (SOP)

Menurut Moekijat (2008), Standart Operational Prosedur (SOP)
merupakan sebuah urutan mengenai tahapan pelaksanaan suatu pekerjaan, di
mana pekerjoan tersebut dikerjakan, bagaimana mengerjakanya, bilamana
mengerjakannya, di mana mengerjakannya. dan siapa yang mengerjakannya

Laksmi (2008), Standart Operational Prosedur (SOP) mempakan
dokumen yang berhubungan dengan prosedur vang dikerjakannva secara
kronologis guna menuntaskan suate pekerjpan yong - berfungsi wntuk
mendapatkan hasil kerja yang paling efektif dori pekerja dengan bioyns
serendahnya,

Menurut Atmoko (2011), Standart Operational Prosedur (S0OP)
adalah suatu pandusn atau pedoman yang dipakai untuk mengerjakan
sebuah tugas pekerjaan sesual demgon fungsi dan alat penilaian kinerja
instansi mos pemerintah atsu pemenntah, non-usaha atau usaha, yang
berdasarkan pada edministratif, indikotor-indikator teknis, dan prosedur
kerja, prosedural sesuai tata kerja, dan sistern kerja pada unil kerja yang

saling berkaitan



L. Manfaat SOP

Menurut pemaparan oleh Menter: Pendayagunaan Aparatur Negara

(Permenpan No.PER/21/M-PAN/11/2008), manfaat SOP secara umum bag

organisasi adalah:

bl

Sebagai  standarisasi  langkah yang  digunaksn  pegawai  untuk
menyelesaikan pekerjaan khusus, mengurangi kesalahan dan terjadinya
kelalaian.

S0P membantn staf menjach mandin dan tidsk bergantung pada
intervensi manajemen,  sehinggas dupat meminimalisasi keterlibatan
pimpinin dalam pelaksanann proses sehari-har.

Meningkatkan akuntabilitas dengan mendokumentasi tongoung jawah
tertentu ketika melaksanakan tugas.

Menciptakan ukuran standar kineja yang akan membenkan pegawai
cara konkret guna memperbaiki kinerja serts membantu memberikan
evaluasi terhadap usaha vang sudah dilakukan.

Menciptokan bahan-bshan tramming yang bisa membantu pegawai bar
agar dapat cepat melaksanakan tugasnyw

Menunjukkan kinerja bahwa organisasi yang cfisien dan dikelola secara
baik.

Menyediskan panduan untuk setiap pegawai di unit pelavanan dalam

melakukan pemberion pefayanan schari-har.



M.

8. Menghindari tumpang tindih pelaksonaan tugas pada pemberian
pelayanan.

9. Membantu penyelesaian terhadap kesalohan prosedur dalam
memberikan sebush pelayanan. Menjamin proses pelayanan tersebut
tetap berjalan secara baik dalam berbaga situasi.

Dapat disimpulkan bahwa mempunyai prosedur memang bukanlah
solusi dari semua masalsh dan tidak bisa menjamin kinerja yang sangat baik
maupun hasil yang baik. Akan tetapl, dengan membuat SOP, kamu bisa
memastikan bahwa kamu mempunyai sistem dan proses kualitas secara
terstruktur, karyawan yang berkualitas, dan budaya perusahaan yvang dapat
memotivasi sefiap individ.

Press Machine

Terdapat 2 mesin press yang digunakan untuk proses Seamless
sepatll swifl run yoitu ot press mochine dan éold press machine, berikut
penjelasannya:

Haot Press Machine

Hot Press Mochine atau mesin press panas menggunakan mesin dar

produk  Yowrwoy dengan sen YIV-S06SCY YW-S06SC- No- Sew

Automatic Feeding Hor Pressing Machine (Vertical Double Laver

Fersion). Mesin ini bertengangan 380 Volt dengan berat 1100 Kg.



Gambar 1. Hot Press Machine
Sumber ! htips:/en vourwav-tech com products detail/635 htm

Hot Press Machine Ini memiliki spesiﬁl:nsi sehﬂ_:_r,m berikut :

a. Terdapat 2 bidang pengepressan untuk jalannya mewld, sehingpa
proses tersebul mampu menampung input pemrosesan dalam jumich
besar dan juga dengan adunya rmuang ekstra tersebut dapat
meningkatkan efisiensi produksi dengan meminimalkan wakto
pemrosesan dalam sekali proses. Operator dapat menempatkan wpper
pada meould kedun saat upper pada mouw/d pertama sedung diproses,

. Mesin imi mengadopsi silinder pendorong konversi paermarik [ oli
yang menawarkan gaya tekan yang besar sementara membutuhkan
lebih sedikit oli hidrolik untuk pengoperasian.

. Moufd vang dimuvat secara otomatis dari alat berat i membantu

operator menghindari potensi bahaya pemrosesan.



d. Moufd atas dan bawah dikelola secaro independen oleh kontrol
terkomputerisasi dan pengaturan digital. Mesin ini bertujuan untuk
pengaturan data yang tepat sambil memberikan kualitas cwdpur vang
lebih baik.

Cold Press Machine

Cold  Press Machine atau mesin press panas menggunakan mesin dari

produk Yowrway dengan seni YW-S09C AUTOMATIC FEEDING COLD

PRESSING MACHINE (Single Lover Version) Mesin ini bertengangan

220 Vol dengan berat 680 Kg

Gambar 2. Cold Press Machine
Sumber ; hiips:Venvourwav-tech.com/products detml'67 him

Codd Press Machine ini memiliki spesifikasi sebagai berikut :



a. Silinder yang dimmakan sangat ekonomis dan ramah lingkungan,
karena membutuhkan lebih sedikit penggunaan O Hidrolik.

b. Papan pendingin terbust dan Afwminicm, yang fungsi pendinginan
mesinnya sangat efisien untuk diproses. Dengan lapisan tersebut
membuat produbtivitas upper yang lebih tinggl dan memungkinkan
lingkungan kerjo vang lebih aman.

¢. Papan pendingin dibual oleh Aluminium. yang fungsi pendinginan
mesinnyn  sangat  efisten untuk  diproses. Lapisan  Aluminium
pemrosesan vang lebih rendah secara otomatis memasok material untuk
produktivitas vang lebih tinggi dan memungkinkan lingkungan kerja
yang lebih aman.

d. Model ini menerapkan metode pendinginan digital. Suhu ssat proses
berlangsung dapat dikontrol untuk efisiensi dan upper yang lebih baik.

N. Pengendallan Mutu (Puality Control)

Menurut Basuka (2013, selain dituntut harus memenuhi keenakan
pakal dan desain yang sesual, maka sepatu juga harus dibuat dengan bai
dan sesuai dengsn aturan yang ditentukan agar memnuhi persyartan
dalam pemaknoian.

Disebabkan oleh karena kermgaman bahan ditambah denga proses
pengerjaan yang kompleks serta melibatkan tenags kerja vang banyak,

maka diperlukan suatu pengendnlian mutu (Owality: Controlivang sistemik



sepanjang proses produksi berlangsung, dimulai dari pengawasan terhadap
seluruh bahan-bahan vang digunakan sampai sepatu keluar dan pabrik.
Mutu hanya dapat dicapai dengan pendidikan karyawan melalm
pengawasan yang ketat dan kontinu, tidak hanya dengan memernintahkan
bahwa sesuatu harus dikerjakan. namun setiap individu yang bekerja
dolam proses produksi harus  disadarkan babwa dia tidak  hanya
bertanggung jawab atas pekerjzannya sendin yamg spesifik tetapi juga
mengawasl pekerjaan sebelumnya, dengan kesadarannyva mereka harus
menghentikan barang yang cacat ke proses selanjutnya, dengan adanya
pengendalian mutu, maka para pekerja dapat menilai hasil pekerjaannya
dan menghindan cacat seminim mungkin.
Program pengendalian mutu akan memberikan keuntungan sebagai
berikut :
|. Karyawan akan melaksanakan fugasnya dengan bmk. kesalahan
pekerjaan akan diketahui seketika itu juga,
2. Mengurangi kesalahan pekerjaan dalam proses fwork in process)
3. Mengurangi rework (pengulangan pekerjaan) dan refect {(buangan) yang
terjadi karena kesalahon dan cacal yamg dibiarkan lepas dan tidak

ditahan.
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0. Diagram Pareto

Diagram Pareto mempakan -salah satu tools {alat) dan QC 7
Tools yang sering digunakan dalam hal pengendalian Mutu. Pada
dasarnya, Diagram Pareto adalah grafik batang yang menunjukkan
masalzh berdasarkan urutan banyaknya jumlah kejadian. Unetannya mulai
dari jumlah permasalahan vang paling banyak terjadi sampai yang paling
sedikit tejadi. Dalam Grafik. ditunjukkon dengan batang grafik tertingm
{paling kin) hingga grafik terendah {paling kanan),

Basuki (2018},  disgram  Pareve  dimaksudkon  untuk
menemukan/mengetahui problem: atan penyebab utama vang merupakan
kunci dalam penyelesaian masaloh persealan, dan perbandingan terhadap
keseluruhan,

Dengan mengetahui  penyebab  utama, maka bila kita
menmnggtanginya terlebih dahulu, biarpun hanya berhasil 50% saja. akan
membawa pengarub yang lebih besar terhadap keseluruhan persoalan
dibanding bila kita menangpulangi penyebab yang kecil. apalagi bila tidak

dapal secara tuntas.



Pengurab

kel

(2] A : C B E
Gambar IV.5 : Diagram Fareo

Gambar 3. Diagram Parcio
Sumber : Basuki (2018)

P. Diagram Fishbone

Basuki (2018), diagram ini disebut jups diagram tulang ikan
ffishbone diggramjatan Couse and effect diagram yang berpuna umtuk
menemukan faktor-faktor vang berpengaruh pada kamkteristik kualitas.

Prinsip vang dipakai diagram sebab akibat ini adalah sumbang
sarany’ brainstorming (sumbang saran merupakan teknik untuk memperoleh
pendapat vang kreatif secara diskusi bebas). Dalam diskusi bebas tersebut,
Janganiah mengkritik pendopat orang lain. jangan melarang orang
berbicara dan nmbillsh manfaat dari pendapat orang lam. Semakin banyak

pendapat. semakin baik.



Giambar 4. Diagram Fishbone
Sumber : Basuki (2018)

). Cacat/ Defect

Basuki (2018), produk cacat merupakuan produk yang dithasilkan
tidak sesuai dengan tandar kualitas yang sudah ditentukan. Cacat dapat
diklasifikasikan dengan membuat daftar yvang mungkin ada dalam satu unit
dan setiap proses, diatur dan disesunikan dengan signifikasi dari major
defect - alau minor defect, Pengkalsifikasian ke dalam major defecr atau
minor defect lergantung dar identifikasi cacat pada item tersebut. Basuki
(2018) , menyatakan defecs dibagi menjadi tiga bagian sebagai berikut ;

. Kategori major defect feacai berat ) merupakan cacal yang ferjadi
selamo proses pembuatan, karena tidak sesuai dengan bahan-bahan
ataupun karena jelek pengerjaannya. sehingga ditolak pada wakin

penyerzhan produk finishing dan produk tersebut tidak laku dijual
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Kategori minor defect (cacal ringan) merupakan cacat yang dipengaruhi
penampilan atau adanpya penyimpangan kecil dan sample. masih dapat
digunakan tetapt mempengaruhi penampilan dan nilai jualnya.

Kategori Zero defect/Non defect (idak cacat) merupakan produk yvang
sempumma atau sama dengan contoh dan mengalami sedikit cacat namun

tidak mempengaruhi dari harga jual awal.



BAB 111
MATERI DAN METODE

A. Materl Pelaksanaan Tugas Akhir
Materi vang menjadi objek karya akhir adalah proses Seamless yaitu
komponen 3 stripes, vamp padding, vamp backer, heel cap padding, heel cap
barcker wang dipasang pada wpper mengounakan meexin hot and cold pressing.
Dalam proses seamiess meliputi berbagai tahapan, diantaranya tahapan proses
penempelan komponen pada mowld, kemudian proses pengepressan pada hos
press machine untuk mengaktifkan lem, kemudian mengunci lem dengan cold

press machine.

B. Metode Pelaksanaan Karva Akhir

Metode nnalisa permosalhan menggunakan metode diagram pareto
dan juga diagram fishbone. Basuki (2018) dengan memakai diagram Poreto
ini, kita dapal mengkonsentrosikan arah penvelesaian persoalan, karenma itu
diagram Parefo merupakan langkah perfama untuk pelaksanaan perbaikan
penyelesaian persoalan. Setelah mengpunakan metode diagram pareto,
selanjutnya penulis mencari faktor penyebab dari permasalahan tersebut
dengan  menggunakan disgram  fishbone, sehingga dapal di  ketahwm
penyebabnya kemudian penulis dengan mudah mencari solusi penyelesaian

dar masalah tersebut.
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Kountur (2014} Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara
tergantung pada instrumen vang digunakan dan sumber datanya. Data dan
suatn penelitian diperoleh dam bebermpa macam sumber, namun dapat
dikelompokkan kedolam dua sumber utama vaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder.

Data primer adalah data yang dikumpulkan peneliti langsung dan
sumber uinmanyn. Adn beberapa cora yang dopat dilakukan untuk
memperoleh data primer yaitu dengan wawancara, observasi atau kuesioner,

Daota sekunder adalah data yang bersumber dari hasil penelitian
orang lain. Data sekunder dapat dipercleh dor berbagni laporan tertulis hasil
penelitian  ataw  lsporman  vang  telah  dibuat  seperti  bukw, jurnal,
artikel penelitian dan lain sebagainya.

Metode pengumpulan dats yong digunakan untuk mengumpulkan
data yang dibutuhkan selama melaksanakan kegiatan magang di PT Tah Sung
Hung adalah sebagai berikut:

. Datn primer
Data primer adalah data yang diperoleh dengan melakukan pengamotan
secara langsung di lapangan. Data primer diperoleh menpgunakan

metode ;
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Metode Observari (pengamatan)

Metode obvervasi merupakan metode pengumpulan data yung
bertujuan untuk mengetahui secara langsung objek yang diamati
dengsn mencatat, sehingga diperoleh data proses tersebut. Objek
yang diamati adalah proses pemasangan beberapa komponen pada
upper sepatu Sport Adidas artikel Swiff Ruen.

Metode Wawancara {interview)

Metode vang digunakan ssat wawancara adalah dengan berdialog
kepada siaff” ataupun karyawan operator secara fangsung mengenai
objek yang sedang diamati yaitu proses pemasangan komponen pada
upper sepatu Sport Adidas artikel Swiff run. menggali informasi
pada proses tersebut kepada narasumber, Narasumber tersebut
adalah pembimbing di perusakaan sebagai teknisi mekanik di bagian
Seamiess (produksi), Yang meng-handle langsung jalannya prosedur
hot and cold press machine.

Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi  yang  penulis  jalankan  yaitu  berupa
penpumpulan  daia  visual (foto) dan  tertulis dengam  cara
mendokumentasikan data yang diperfukan dan juga tahapan proses
pemasangan komponen pada  wpper sepati Sport Adidas artikel Swi

L



2. Data sekunder
Duta sekunder yaitu data vang diperoleh dari sumber kedua dalam hal
ini data vang diperoleh selain dan perusahaan, adalah studi pustaka
Studi Pustaka i bertujuan untuk mencar dasar teori pada literatur yang
berhubunman dengan objek yang akan diamati. Data tersebut dican
sesuai permasalahan yang penulis angkat yaitu mengensl pengepressan

komponen pada wpper sepatu Sport Adidos artikel Swift run.

C. Tahapan Proses Penyvelesalan Masalah

|’ OBSERVASH J

]

IDENTIFIKASI MMM.M‘J

]

(
[ PENGUMPULAN DATA J

]

[ FPENGOLAHAN DATA ]

FEOSES PENYELESAIAN
MASALAH

[ FEMTELEZALAN ]
Gambar 3. Tahspan/Skema Penvelesaian Tugas Akhir

Benkut ndalzh penjelasan dan tahapan/skema penyelesalan tugas akhir :
l. Ohservasi {pengamatan )
Mengamati proses pemasangan beberapa koemponen pada wpper sepatu

Sport Adidas artikel Swiff Run, selain mengamati penulis juga menelin
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permasalahan yang timbul pada proses tersebul. kemudian mencatat
semua pekerjaan terkait proses Seamless di FT Tah Sung Hung.
Identifikasi Masalah

Identifikasi masalzh adalah tshapan proses penemuan masalah yang
ditemukan penulis setelah observasi, masalah tersebut akan di analisis
dan di can penyelesaiannyn dalam tugas akhir. Pada objek yang
diamati. Masalsh yang ditemukan penulis dalam kegialan magang
tersebut yaitu Peel O pada wpper sepatu Spors Adidas artikel Swifi
Runi. Cara penulis mengidentifikasi masalah dengan metode Ceonise armd
Effect Diagram atay biasa disebut dengan diagram Fishione.
Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang penulis lakukan selama proses magang yaitu
dengan mengumpulkan data permasalahan selama proses pengepressan
komponen pada wpper sepatu Sporr Adidas artikel Swif e,
Pengolahan Diata

Data dan informasi vang diperoleh tersebut kemudian dianalisa untuk
membantu penyelesaian permasalahan yang penulis angkat untuk tugas
akhir,

Proses Penyelesaian Masalah

Informasi, dotn. serta studi pustaka dan perusahaan dan sumber-sumber
lain kemuodian diolah dan dianalisis hingga diperoleh faktor penyebab,

sehingga ditemukan solusi untuk masalah tersebut
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6. Penyelesaian Masalah
Penyelessian masalah penulis lakuksn dengan menganalisis faktor
penyehab permasalohan don informasi yang penolis dapat. Dengan
penyelesaion masalah tersebut diperoleh solusi pada hasil komponen

epper yang Peel OfF pada sepatu Spory Adidas artikel Swiff run

D, Waktu dan Tempat Pengambilan Data
Pengambilan data dilaksanakan PT Tah Sung Hung vang berlokasi di
JL. Pemuda no. 35A Jagapurn, Kersana, Brebes, Jawa Tengoh. Indonesia
52264 Pelaksanzan karva akhir dimulai dengan melakukan kegiatan magang
pada tanggal 20 Desember 2021 - 20 Maret 2022, sumt ijin magang
(lampiran 1}, surat keterangan diteima magang (lampiran 2), surat telah

melaksanakan magang (lampiran 3), laporan karian magang {lampiran 4),
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